BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada skripsi ini telah dibahas mengenai analisis sensitivitas model penyebaran
penyakit Tuberculosis. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan ini

yaitu:

1. Analisis sensitivitas model penyebaran penyakit Tuberculosis dilakukan dengan
mencari nilai indeks sensitivitas setiap parameter terhadap bilangan reproduksi
dasar dan titik endemik kelas infected menggunakan rumus indeks sensitivitas
normalisasi. Serta mensimulasikannya menggunakan Software Maple 16.

2. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas pada tiap parameter dalam model, dengan

nilai awal dan parameter yang telah diberikan, diperoleh bahwa:

a. Parameter yang berpengaruh terhadap bilangan reproduksi dasar (R,) adalah
laju penularan penyakit Tuberculosis (b), diikuti laju kematian yang
disebabkan oleh penyakit Tuberculosis ( ), diikuti laju kematian alami (),

selanjutnya diikuti laju individu sembuh setelah terinfeksi Tuberculosis (C)..

Dari keempat parameter tersebut yang paling berpengaruh terhadap bilangan

reproduksi dasar (R,) adalah laju penularan penyakit Tuberculosis (b),

artinya semakin besar laju penularan penyakit Tuberculosis (b ) menyebabkan

meningkatnya nilai R,, sehingga penyakit akan semakin menyebar.
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b. Parameter yang berpengaruh terhadap titik endemik kelas infected adalah

banyaknya kelahiran populasi (IT), diikuti laju kematian yang disebabkan

oleh penyakit Tuberculosis (), diikuti laju kematian alami ( ), diikuti laju

penularan penyakit Tuberculosis (b), dan selanjutnya diikuti laju individu
sembuh setelah terinfeksi Tuberculosis (c). Dari kelima parameter tersebut
yang paling berpengaruh terhadap titik endemik kelas infected adalah
banyaknya kelahiran populasi (IT). Hal ini mengindikasikan bahwa untuk
dapat mengurangi jumlah individu terinfeksi dalam populasi maka banyaknya
kelahiran harus kecil, dengan kata lain perlu intervensi yang dilakukan untuk

mengurangi banyaknya kelahiran individu.

. Saran

. Pada skripsi ini simulasi model penyebaran penyakit Tuberculosis hanya terbatas
di wilayah Kota Yogyakarta tahun 2014. Oleh karena itu, untuk penelitian
selanjutnya bisa dilakukan pengambilan data pada wilayah lainnya supaya dapat
mengetahui penyebaran penyakit Tuberculosis di wilayah lainnya.

. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan analisis sensitivitas dengan metode
Partial Rank Correlation Coefficients (PRCC) atau metode Monte-Carlo (MC).

. Pada model matematika yang terbentuk dapat ditambahkan kompartemen baru

atau melibatkan jenis perawatan penderita Tuberculosis.
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